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RINGKASAN 

MOHAMAD RIKY ADI SANTOSO. Pengaruh Penambahan Tepung Biji Lamtoro 

Dengan Tepung Gaplek Terfermentasi Rhizopus oligosporus Dalam Ransum 

Broiler Finesher Terhadap Konsumsi, Pertambahan Bobot Badan, dan Feed 

Convertion Ratio. (Dibimbing oleh Dr.Ir. Badat Muwakhid, M.P Sebagai 

Pembimbing utama dan Ir. Hj. Sri Susilowati M.M Sebagai Pembimbing 

Anggota). 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 01 Oktober sampai dengan 

15 Oktober 2022. Lokasi Penelitian ini bertempat di kandang Broiler milik Bapak 

Mardi, di Desa Wonorejo, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari adanya pengaruh penambahan bahan pakan Tepung 

Biji Lamtoro dan Tepung Gaplek pada peforma produksi Broiler fase Finisher. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Broiler strain cobb periode 

Finisher umur 21 hari, kandang yang digunakan yaitu kandang tipe postal dengan 

kandang terbuka (Open House) yang tiap kotaknya berisi 4 ekor ayam, peralatan, 

pakan menggunakan pakan komersial, Tepung Biji Lamtoro, Tepung Gaplek, dan 

Bakteri Rhizopus Oligosporus. Metode penelitian yang digunakan yaitu percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan. Untuk pemberian perlakuan adalah P0: Pakan Komersil tanpa tambahan, 

P1: Pakan Komersil ditambahkan dengan campuran tepung biji lamtoro dan 

tepung gaplek fermentasi sebanyak 10%, P2: Pakan komersial ditambahkan 

dengan campuran tepung biji lamtoro dan tepung gaplek fermentasi sebanyak   

20%, P3: Pakan komersial ditambahkan dengan campuran tepung biji lamtoro dan 

tepung gaplek fermentasi sebanyak 30%. Variabel yang diamati yaitu konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Data yang diperole h dari 

hasil penelitian dilapangan akan ditabulasi dengan menggunakan sofwere 

Microsoft Excel 2016. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan campuran pakan tepung 

biji lamtoro dan tepung gaplek terfermentasi dalam pakan pengaruh tidak nyata (P 

> 0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 

Adapun nilai rata-rata pada konsumsi pakan yaitu P0:2054.75 gram/ekor/hari, P1: 

2043.56 gram/ekor/hari, P2: 2033.38 gram/ekor/hari, P3: 2030.00 gram/ekor/hari. 

Nilai rata-rata Pertambahan Bobot Badan yaitu P0: 991.50 gram/ekor/hari, P1: 

954.00 gram/ekor/hari, P2:946.25 gram/ekor/hari, P3: 931.75 gram/ekor/hari dan 

nilai rata-rata pada konversi pakan yaitu P0: 2.08, P1:2.14, P2: 2.15, P3:2.19. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu perlakuan penambahan pakan 

pada campuran tepung biji lamtoro dan tepung gaplek terfermentasi 

sebanyak 10%, 20%, dan 30% berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa penggunaan campuran tepung biji lamtoro dan tepung 

gaplek terfermentasi yang ditambahkan dalam pakan komersial kurang 

sesuai untuk broiler secara rataan 
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EFFECT OF ADDITION OF LAMTORO SEEDS AND RHIZOPUS 

OLIGOSPORUS Fermented Cassava Flour ON BROILER FEED ON BODY 

WEIGHT ADDITION, FEED CONSUMPTION AND CONVERSION 

 

Abstract  
 

The ailm of the study was to study the effect of addilng feed ilngredilents 

Lamtoro Seed Flour and Cassava Flour on the Filnilsher Phase Broiller productilon 

performance. The materilals used were Broiller cobb strailn Filnilsher perilod 21 days 

old, cages usilng open postal type (Open House) each box contailnilng 4 chilckens, 

feed usilng commercilal feed, Lamtoro Seed Flour, Gaplek Flour, and Rhilzopus 

Olilgosporus Bacterila. The method used was the experilmental method usilng a 

completely randomilzed desilgn (CRD), thils experilment used 4 treatments and 4 

replilcatilons. The treatment was P0: Commercilal feed wilthout addiltilves, P1: 

Commercilal feed added wilth a milxture of lamtoro seed flour and fermented cassava 

flour as much as 10%, P2: Commercilal feed added wilth a milxture of lamtoro seed 

flour and fermented cassava flour as much as 20%, P3: Commercilal feed added 

wilth a milxture of lamtoro seed flour and fermented cassava flour as much as 30%. 

Data were analyzed usilng the ANOVA test (Analysils of Varilance). The results 

showed that the addiltilon of a milxture of lamtoro seed flour and fermented cassava 

flour to feed had no silgnilfilcant effect (P > 0.05) on feed consumptilon, body weilght 

gailn and feed conversilon. The average values for feed consumptilon were P0: 

2054.75 gram/head/day, P1: 2043.56 gram/head/day, P2: 2033.38 gram/head/day, 

P3: 2030.00 gram/head/day. The average value of body weilght gailn ils P0: 991.50 

grams/head/day, P1: 954.00 grams/head/day, P2: 946.25 grams/head/day, P3: 

931.75 grams/head/day and the average value at conversilon feed namely P0: 2.08, 

P1:2.14, P2: 2.15, P3:2.19. The conclusilon iln thils study was that the treatment of 

addilng feed to a milxture of lamtoro seed flour and fermented cassava flour as much 

as 10%, 20%, and 30% had no silgnilfilcant effect on feed consumptilon, body weilght 

gailn, and feed conversilon. 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging 

(broiler) adalah jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa 

bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam 

memproduksi daging ayam. Ayam broiler yang merupakan hasil 

perkawinan silang dan sistem berkelanjutan sehingga mutu 

genetiknya bisa dikatakan baik. Mutu genetik yang baik akan muncul 

secara maksimal apabila ayam tersebut diberi faktor lingkungan yang 

mendukung, misalnya pakan yang berkualitas tinggi, sistem 

perkandangan yang baik, serta perawatan kesehatan dan 

pencegahan penyakit. 

 Ayam broller merupakan ternak yang paling ekonomis bila 

dibandingkan dengan ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah 

kecepatan pertambahan/produksi daging dalam waktu yang relatif 

cepat dan singkat atau sekitar 4-5 minggu produksi daging sudah 

dapat dipasarkan atau dikonsumsi. Keunggulan ayam broiler antara 

lain pertumbuhannya yang sangat cepat dengan bobot badan yang 

tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi pakan kecil, siap 

dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging, 

berserat Junak Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini 

juga merupakan upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan 

Masyarakat terhadap dating ayam. Perkembangan tersebut didukung 
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oleh semakin kuat nya industri hilir seperti perusahaan pembibitan 

(breding farm) yang memproduksi berbagai jenis strain. Selain 

mengandung gizi yang tinggi, lamtoro juga mengandung mimosin 

yang tinggi pula. Mimosin merupakan asam amino bukan protein yakni 

𝛽-(3-hidroksi-4-piridon-1-yl)-L-alanin, dan secara struktur kimia serupa 

dengan asam amino (Jayanegara, 2019). Kandungan mimosin pada 

lamtoro mengakibatkan penggunaan lamtoro pada pakan ternak harus 

dibatasi karena dapat menimbulkan penyakit pada ternak. Kadar 

mimosin bervariasi diantara berbagai spesies lamtoro, paling tinggi 

pada Leucaena macrophylla (dapat mencapai 5,4%) dan paling 

rendah pada Leucaena diversifolia (Rusdy, 2017). 

Selama ini biji lamtoro kurang dimanfaatkan secara maksimal 

oleh masyarakat. Pengolahan biji lamtoro hanya dibuat sebagai sayur 

dan bahan baku tempe. Biji lamtoro yang bisa dibuat tempe adalah biji 

lamtoro yang sudah tua (Sarwono, 2010). Banyak masyarakat yang 

belum mengerti tentang nutrisi biji lamtoro  ini karena rata- rata 

masyarakat banyak yang menggunakan pakan pelet, dedak gandum, 

dan sorghum SP. Pakan yang biasanya digunakan para peternak itu 

cenderung mahal sehingga disini saya menggunakan tepung biji 

lamtoro agar masyarakat lebih menghemat dalam hal biaya pakan 

ayam broiler. 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh penambahan Tepung Biji Lamtoro dan tepung 
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gaplek terfermentasi dalam pakan ayam pedaging yang meliputi 

Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan (PBB), dan Konversi 

Pakan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi 

tingkat penambahan tepung biji lamtoro dan tepung gaplek 

terfermentasi yang terbaik dalam pakan ayam broiler fase finisher. 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai kajian ilmiah dan sumber 

bahan pakan baru bagi peternak tentang penambahan tepung biji 

lamtoro dan tepung gaplek terfermentasi dalam pakan ayam broiler 

fase finisher. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Diduga penambahan pakan dengan tepung biji lamtoro dan 

tepung gaplek terfermentasi dapat meningkatkan pertambahan bobot 

badan (PBB), dan konversi pakan pada broiler fase finisher. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Perlakuan penambahan pakan pada campuran Tepung Biji 

Lamtoro dan Tepung Gaplek terfermentasi sebanyak 10%, 20%, dan 

30% tidak mempengaruhi tingkat konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, dan konversi pakan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

penambahan tepung biji lamtoro dan tepung gaplek terfermentasi bisa 

dilakukan pada taraf penambahan sampai 30%.  

6.2. Saran 

1. Berdasarkan penelitian disarankan untuk mendapatkan pakan 

yang lebih murah di sarankan untuk melakukan penambahan tepung 

biji lamtoro dan tepung gaplek terfermentasi dalam pakan karena 

sampai dengan 30% 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan 

tepung biji lamtoro dan tepung gaplek terfermentasi Rhizopus 

Oligosporus terhadap harga dan kualitas dagingnya. 
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